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Abstract

The prevalence of COVID-19 cases in Kebumen Regency reached 4,247 points, with
details of 3,463 people recovering and 141 people dying. Confirmed cases of covid-
19 in Kebumen Regency also occurred in Islamic boarding schools. It can be called a
new cluster of COVID-19 due to the lack of adherence of students to health protocols.
Purposes: To find out the application of health protocols to prevent covid-19 at Al
Kamal Islamic Boarding School Tambaksari Kuwarasan Kebumen.

Methods: This study used a quantitative descriptive research design with a cross-
sectional approach. The population of this research was all students of Al Kamal
Islamic Boarding School Tambaksari Kuwarasan, 155 respondents joined in this
study, and they were chosen by random sampling technique. Data analysis was done
by univariate analysis.

Result: Most of the students' knowledge about COVID-19 was good category
(52.9%), the behaviour of students to wear the masks was good category (49.0%), the
behaviour of students to wash their hands was good category (44.5%), and of 63%
students did not conduct the social distancing more than one meters.

Conclusion: The health protocols as COVID-19 prevention in Al Kamal Islamic
Boarding School Tambaksari Kuwarasan had been conducted where students'
knowledge and wearing the mask in the good category while the social distancing
more than one meter was in the poor category.
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Penerapan Protokol Kesehatan Dalam Upaya
Pencegahan Covid-19 Di Pondok Pesantren

Modern Al Kamal Tambaksari
Kuwarasan Kebumen

Abstrak

Abstrak : Prevalensi kasus covid-19 di Kabupaten Kebumen mencapai 4.247 kasus
dengan perincian 3.463 orang sembuh, 141 orang meninggal dunia Kasus
terkonfirmasi covid-19 di Kabupaten Kebumen juga terjadi dipondok pesantren
sehingga menjadi klaster baru covid-19 di Pondok Pesantren yang disebabkan kurang
patuhnya santri terhadap protokol kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan covid-19 di
Pondok Pesantren Modern Al Kamal Tambaksari Kuwarasan Kebumen. Metode
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penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif ~ dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh santri Pondok
Pesantren Modern Al Kamal Tambaksari Kuwarasan sebanyak 518 santri dengan
jumlah sampel 155, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling.
Analisa data dilakukan dengan analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan
pengetahuan santri tentang covid-19 terbanyak adalah baik dengan prosentase 52,9%,
perilaku santri memakai masker terbanyak adalah cukup dengan prosentase 49,0%,
perilaku santri mencuci tangan terbanyak adalah cukup dengan prosentase 44,5% dan
perilaku santri menjaga jarak > 1 meter terbanyak adalah kurang dengan prosentase
63,2%. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan protokol kesehatan di Pondok
Pesantren Al Kamal yang terdiri dari perilaku memakai masker, mencuci tangan
masuk kategori cukup, sedangkan perilaku menjaga jarak > 1 meter masuk kategori
kurang.

Kata Kunci : Covid-19, Pondok Pesantren, Protokol Kesehatan

Kata Kunci : Covid-19, Pondok Pesantren, Protokol Kesehatan

A.Pendahuluan

a. Latar Belakang

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit yang menyerang
sistem pernapasan yang disebabkan oleh virus corona. Covid-19 ditularkan
melalui droplet dari orang yang sudah terinfeksi covid-19 yang sudah
menimbulkan gejala ke orang yang berada disekitarnya yang berjarak dekat
(kurang dari 1 meter) yang menyebabkan droplet beresiko secara langsung
maupun tidak langsung mengenai mukosa mulut, hidung dan konjungtiva mata.
Penularan  covid-19 berlangsung sangat cepat sehingga covid-19 menjadi
pandemi di seluruh dunia. Pandemi covid-19 ini dikarenakan banyaknya
kebiasaan masyarakat yang melakukan aktivitas secara tatap muka ditempat
umum tanpa mematuhi protokol kesehatan seperti aktivitas di pasar,
perkantoran, tempat wisata dan tempat pendidikan seperti sekolah dan pondok
pesantren (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Prevalensi kejadian terkonfirmasi Covid-19 per 31 Desember 2020 di
Indonesia mencapai 743.198 kasus, di Jawa Tengah mencapai 93.090 kasus, di
kabupaten Kebumen mencapai 4.247 kasus dengan perincian 3.463 orang
sembuh, 141 orang meninggal dunia dan di Kecamatan Kuwarasan mencapai
234 kasus terkonfirmsai dengan perincian 218 orang sembuh, 14 orang
meninggal dunia (Satgas Penanganan Covid-19, 2020).

Langkah-langkah Pemerintah untuk mencegah penularan covid-19 antara

lain dengan menegakkan protokol kesehatan dengan gerakan 3 M yaitu memakai
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masker, mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir serta menjaga jarak.
Protokol kesehatan diterapkan di semua lini masyarakat termasuk pasar,
perkantoran, tempat wisata dan sekolah termasuk pondok pesantren.

Hasil penelitian tentang cuci tangan mengatakan bahwa pengetahuan
santri tentang cuci tangan adalah 34,2% tinggi, 37,1% sedang dan 28,5% rendah
dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan pengetahuan santri meningkat
menjadi 68,6% tinggi, 28,57% sedang dan 2,8% rendah (Wahyuni & Fatmawati,
2020). Hasil penelitian tentang pengetahuan covid-19 dan higiene santri
mengatakan bahwa tingkat pengetahuan santri tentang Covid-19 adalah 16,6%
baik, 61,2% cukup dan 22,2% buruk sedangkan higiene santri adalah 41,8%
baik, 36,8% cukup dan 21,4% buruk (Nurhidayat et al., 2020). Hasil penelitian
tentang protokol kesehatan mengatakan bahwa 84,5% mahasiswa memakai
masker, 72,2% mahasiswa mencuci tangan dan 4,2% mahasiswa melakukan
phisycal distancing (Lathifa et al., 2021).

Kasus terkonfirmasi covid-19 di Kabupaten Kebumen juga terjadi
dipondok pesantren sehingga menjadi klaster baru covid-19 di Pondok Pesantren
yaitu Pondok Pesantren Al Istigomah Tanjungsari Kecamatan Petanahan pada
bulan September 2020 dengan adanya 11 santri yang terkonfirmasi covid-19 dan
pondok pesantren Nurul Hidayah Bandung Sruni Kebumen dengan 125 santri
yang terkonfirmasi covid-19 pada bulan Oktober 2020. Hal ini terjadi karena
kurang patuhnya santri dalam menerapkan protokol kesehatan (Uninus, 2020).

Berdasarkan hasil survey dengan dewan asatidz dan 10 santri Pondok
Penantren Modern Al Kamal Tambaksari Kuwarasan dikatakan bahwa
pengetahuan santri tentang covid-19 cukup baik dengan adanya sosialisasi yang
dilakukan oleh Puskesmas Kuwarasan pada tanggal 29 Oktober 2020 tentang
protokol kesehatan 3 M. Meskipun dalam masa pandemi covid-19 Pondok
Pesantren Al Kamal tetap menyelenggarakan proses bembelajaran secara
langsung. Pondok Pesantren Al Kamal juga pernah mengadakan kegiatan
keagamaan seperti diskusi publik diskusi publik 4 April 2021, pentas seni 21
Maret 2021, panggung inspirasi 7 November 2020 dengan mematuhi protokol
kesehatan dan sampai saat survey pendahuluan dilakukan tidak ada santri yang
terkonfirmasi covid-19.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian untuk mengetahui penerapan protokol kesehatan dalam upaya
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pencegahan covid-19 di Pondok Pesantren Modern Al Kamal Tambaksari,

Kuwarasan, Kebumen.

b. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan masalah bagaimana
penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan covid-19 di Pondok

Pesantren Modern Al Kamal Tambaksari Kuwarasan Kebumen.

c. Tujuan

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan
covid-19 di Pondok Pesantren Modern Al Kamal Tambaksari Kuwarasan

Kebumen.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan santri tentang covid-19 di Pondok
Pesantren Modern Al Kamal Tambaksari Kuwarasan Kebumen
b. Untuk mengetahui perilaku memakai masker di Pondok Pesantren Modern
Al Kamal Tambaksari Kuwarasan Kebumen
c. Untuk mengetahui perilaku mencuci tangan menggunakan sabun di

Pondok Pesantren Modern Al Kamal Tambaksari Kuwarasan Kebumen

d. Untuk mengetahui perilaku menjaga jarak di Pondok Pesantren Modern

Al Kamal Tambaksari Kuwarasan Kebumen.

D.. Manfaat

1. Bagi Institusi Pendidikand apat digunakan sebagai wawasan dan sumber
informasi serta referensi tentang penerapan protokol kesehatan dalam upaya
pencegahan covid-19 di Pondok Pesantren.

2. Bagi Peneliti dapat digunakan sebagai sarana untuk mendidik penulis dan
mengembangkan kemampuan untuk berpikir sistematis dan teoritis sambil
memecahkan masalah secara objektif dan kritis melalui karya akademis untuk
sampai pada kesimpulan yang valid dan bermanfaat.
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3. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
pengembangan ilmu yang berhubungan dengan penelitian terkait UKS
Kelompok Khusus Pesantren.

4. Bagi tempat penlitian dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat kebijakan
dalam upaya pencegahan covid-19 di Pondok Pesantren Modern Al-Kamal

Tambaksari, Kuwarasan, Kebumen.

B.Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh santri Pondok Pesantren Al
Kamal Tambaksari Kuwarasan yang berjumlah 518 santri. Jumlah sampel penelitian ini
adalah 30% dari jumlah populasi yaitu 155 sampel. Pengambilan sampel menggunakan
teknik random sampling. Adapun kriteria inklusi sampel penelitian ini adalah :

a. Umur responden 13 s.d 18 tahun

b. Belum pernah menderita covid-19

c. Bersedia menjadi responden saat dilakukan pendataan

Adapun kriteria eksklusi penelitian ini adalah :

a. Santri yang sedang sakit saat dilakukan survey

b. Santri yang tidak ada di podok saat dilakukan survey

c. Santri yang pernah mengalami gangguan jiwa

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Modern Al Kamal pada tanggal 29
November s.d 11 Desember 2021. Instrumen penelitian menggunakan 25 pertanyaan
terdiri dari 10 soal instrumen pengetahuan tentang covid-19 menggunakan skala
Guttman dengan dua alternatif jawaban yaitu benar dan salah dengan bobot nilai benar
mendapatkan nilai 1 dan salah mendapatkan nilai 0. Untuk instrumen perilaku terdapat
15 soal dengan perincian 5 soal instrumen perilaku memakai masker, 5 soal instrumen
perilaku mencuci tangan dan 5 soal instrumen perilaku menjaga jarak menggunakan
skala likert dengan 4 alternatif jawaban dengan bobot nilai selalu mendapat nilai 4,
sering mendapat nilai 3, kadang-kadang mendapat nilai 2 dan tidak pernah mendapat
nilai 1. Instrumen ini sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 20 santri
Pondok Pesantren Istigomah Tanjungsari Petanahan dengan hasil r hitung dan r alpha
cronbach’s > 0,444. Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat untuk

mendeskripsikan variabel dengan tendensi sentral dan distribusi frekuensi.
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Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Umur, Jenis Kelamin dan Pendidikan
Responden di Pondok Pesantren Modern Al Kamal Kuwarasan Tahun 2021
(n=155)
Karakteristik Frekuens Prosenta
i se
Umur
11-13 tahun (remaja awal) 86 55,5
14-16 tahun (remaja 55 35,5
pertengahan)
17-21 tahun (remaja lanjut) 14 9
Jumlah 155 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 76 49
Perempuan 79 51
Jumlah 155 100
Pendidikan
SLTP 119 76,8
SLTA 36 23,2
Jumlah 155 100
Karakteristik Frekuens Prosenta
i se
Umur
11-13 tahun (remaja awal) 86 55,5
14-16 tahun (remaja 55 35,5
pertengahan)
17-21 tahun (remaja lanjut) 14 9
Jumlah 155 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 76 49
Perempuan 79 51
Jumlah 155 100
Pendidikan
SLTP 119 76,8
SLTA 36 23,2
Jumlah 155 100

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik responden dari

kelompok umur, terbanyak adalah berumur 11-13 tahun (remaja awal) sebanyak

55,5%, selanjutnya berumur 14-16 tahun (remaja pertengahan) sebanyak 35,5%

dan berumur 17-21 tahun (remaja lanjut) sebanyak 9%. Dilihat dari jenis kelamin,

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 79% dan berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 76%. Karakteristik responden dari tingkat pendidikaan terbanyak
adalah berpendidikan SLTP sebanyak 76,8% dan berpendidikan SLTA sebanyak

23,2%.
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2. Pengetahuan Responden tenatang covid-19

Tabel 4.2 Pengetahuan Responden Tentang Covid-19 di Pondok Pesantren
Modern Al Kamal Kuwarasan Tahun 2021 (n=155)

Pengetahuan Frekuensi Prosentas
e
Baik 82 52,9
Cukup 57 36,8
Kurang 16 10,3
Jumlah 155 100,0

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pengetahuan responden
tentang covid-19 terbanyak adalah baik sebayak 52,9%, selanjutnya cukup
sebanyak 36,8% dan kurang sebanyak 10,3%.

3. Perilaku Responden Dalam Penerapan Protokol Kesehatan
1). Perilaku Responden Dalam Memakai Masker

Tabel 4.3 Perilaku Responden Dalam Memakai Masker di Pondok Pesantren
Modern Al Kamal Kuwarasan Tahun 2021 (n=155)

Perilaku Frekuens Prosent
Memakai Masker i ase
Baik 14 9,0
Cukup 76 49,0
Kurang 65 41,9
Jumlah 155 100,0

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa perilaku responden
dalam memakai masker terbanyak adalah cukup sebanyak 49,0%,
selanjutnya kurang sebanyak 41,9% dan baik sebanyak 9,0%.
2). Perilaku Responden Dalam Mencuci Tangan Menggunakan Sabun Dan Air
Mengalir

Tabel 4.4 Perilaku Responden Dalam Mencuci Tangan Menggunakan Sabun
Dan Air Mengalir di Pondok Pesantren Modern Al Kamal
Kuwarasan Tahun 2021 (n=155)

Perilaku Mencuci Frekuens Prosent
Tangan i ase
Baik 54 34,8
Cukup 69 44,5
Kurang 32 20,6
Jumlah 155 100,0

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa perilaku responden
dalam mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir terbanyak
adalah cukup sebanyak 44,5%, selanjutnya baik sebanyak 34,8% dan
Kurang sebanyak 20,6%.
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3). Perilaku Responden Dalam Menjaga Jarak >1 meter

Tabel 4.5 Perilaku Responden Dalam Menjaga Jarak >1 meter di Pondok
Pesantren Modern Al Kamal Kuwarasan Tahun 2021 (n=155)

Perilaku Menjaga Jarak > Frekue Prose
1 meter nsi ntase

Baik 20 12,9

Cukup 37 23,9

Kurang 98 63,2

Jumlah 155 100,0

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa perilaku responden
dalam menjaga jarak > 1 meter terbanyak adalah kurang sebanyak 63,2%,
selanjutnya cukup sebanyak 23,9 dan baik sebanyak 12,9%.
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1. Karakteristik Responden

Santri pondok pesantren Al Kamal Tambaksari Kuwarasan dilihat dari
karakteristik jenis kelamin lebih dominan perempuan dibanding laki-laki dengan
prosentase 51%. Sedangkan statistik penduduk Kabupaten Kebumen laki-laki
lebih banyak dengan prosentase 52%. Hal ini menunjukkan bahwa di Kabupaten
Kebumen perempuan lebih menyukai untuk mendalami ilmu agama. Hal ini
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Roza et al (2021)
menunjukkan karakteristik jenis kelamin di pondok pesantren Syafa’aturrosul
Batu Ampar Teluk Kuantan menunjukkaan perempuan lebih dominan dibanding
laki-laki dengan prosentse 67,4%.

Karakteristik umur penelitian ini menunjukkan terbanyak adalah
berumur 11-13 tahun (remaja awal) sebanyak 55,5%. Hal tersebut dikarenakan
lokasi yang dijadikan studi kasus adalah pondok pesantren yang memiliki santri
76,44% berpendidikan SLTP. Hal ini sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Purnama et al (2020) dan Wahyuni et al (2020) menunjukkan
bahwa umur responden di pondok pesantren adalah terbanyak masuk dalam
tahapan umur remaja awal.

Karakteristik pendidikan santri dalam penelitian ini terbanyak adalah
SLTP dengan prosentase 76,8%. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Purnama et al (2020) menunjukkan bahwa pendidikan di Pondok Pesantren
Kota Medan terbanyak adalah SLTP dengan prosentase 73,6%. Perbedaan
tingkat pendidikan santri tergantung dari jenis pendidikan formal yang ada di
dalam pondok pesantren.

2. Pengetahuan Santri Tentang Covid-19

Tingkat pengetahuan santri tentang covid-19 berbeda-beda. Hal ini
dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang
antara lain : umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, minat dan sumber informasi
tentang covid-19. Pengetahuan santri Pondok Pesantren Al Kamal tentang
covid-19 terbanyak adalah baik dengan prosentase 52,9%. Pengetahuan santri ini
masih bisa ditingkatkan lagi dengan dilakukannya sosialisasi tentang covid-19.

Hal ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al (2020)
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tentang pengetahuan santri Pondok Pesantren Barokah setelah dilakukan
sosilsasi tentang PHBS dalam upaya pencegahan covid-19 terbanyak adalah baik
dengan prosentase 82,85%.

Meskipun pengetahuan santri Pondok Pesantren Al Kamal tentang covid-19
terbanyak adalah baik namun hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
santri masih banyak yang cukup sebesar 36,8% dan ada kurang dengan
prosentase 10,3%. Hal ini dikarenakan belum semua santri terpapar informasi
tentang covid-19 sebagaimana hasil wawancara dengan beberapa santri bahwa
sosialisasi covid-19 baru dilakukan 1 kali oleh Puskesmas Kuwarasan pada
bulan Oktober 2020 dan santri angkatan 2021 belum pernah terpapar sosialisasi
covid-19. Hal ini sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al
(2020) menunjukkan hasil pengetahuan santri Pondok Pesantren Barokah
sebelum dilakukan sosiali menunjukkan hasil pre test cukup sebanyak 46,6%
dan kurang sebanyak 42,85%. Pengetahuan santri tentang covid-19 masih bisa
ditingkatkan lagi salah satunya adalah dengan cara edukasi kesehatan tentang
covid-19 baik yang dilakukan oleh guru maupun oleh petugas kesehatan baik
Puskesmas maupun Dinas Kesehatan terkait.

3. Perilaku Santri Pondok Pesantren Al Kamal Tambaksari Kuwaraasan dalam

Memakai Masker

Perilaku santri Pondok Pesantren Al Kamal Tambaksari Kuwarasan
dalam memakai masker terbanyak adalah cukup dengan prosentse 49,0%.
Perilaku dalam kategori cukup menunjukkan bahwa pemakian masker tidak
dilakukan secara maksimal. Pemakaian masker yang tidak maksimal sangat
beresiko untuk terjadinya penularan covid-19, mengingat covid-19 ditularkan
mealuai droplet yang bisa secara langsung masuk ke saluran nafas orang yang
ada disekitar orang yang sudah terinfeksi covid-19 ketika batuk tau berbicara.
Hal ini sebagaimana hasil Monitoring Kepatuhan Protokol Kesehatan di 34
Provinsi di Indonesia yang dirilis Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Covid-19,
selama satu pekan terakhir hingga 10 Januari 2021 terdapat 107 kabupaten/kota
yang perilaku memakai maskernya cukup dengan prosentase antara 61-75%
(Prasetyo 2021).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perilaku memakai masker

kategori kurang sebanyak 41,9% dan perilaku memkai masker dengan kategori
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baik sebanyak 9,0%. Hampir setengah santri tidak patuh menggunakan masker.
Hasil penelitian Artama et al (2021) menunjukkan remaja yang tidak patuh
memakai masker sebanyak 60,3% dan remaja yang patuh memakai masker
39,7%.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa santri mengatakan bahwa
santri sudah mulai ada yang tidak memakai masker dengan alasan pemakaian
masker terlalu lama membuat tidak nyaman dan merasa sesak nafas, dan setelah
mendapatkan vaksin covid-19 mereka merasa aman dari covid-19 dan tidak
adanya sanksi bagi santri yang tidak memakai masker. Ini mununjukkan adanya
sikap santri yang kurang mendukung dalam pemakaian masker. Sikap tidak
mendukung santri terhadap pemakaiaan masker juga bisa dilihat dari jawaban
kuesioner santri tidak memakai masker saat di asrama dan di masjid.
Ketidakpatuhan dalam pemakaian masker dipengaruhi oleh beberapa faktor
sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Purja A A (2021) mengatakan
bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan ketidakpatuhan memakai masker
adalah pengetahuan, sikap, kenyamanan, ketersediaan sarana, akses informasi

dan sistem pengawasan.

4. Perilaku Santri Pondok Pesantren Al Kamal Tambaksari Kuwaraasan dalam
Memncuci Tangan Pakai Sabun dan Air Mengalir

Perilaku mencuci tangan santri pondok pesantren Al Kamal terbanyak
adalah cukup dengan prosentase 44,5%, hampir sama dengan perilaku
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam mencuci tangan di
masa pandemi covid-19 sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Lathifa et
al (2020) menunjukkan hasil cukup dengan prosentase 72,7%. Mencuci tangan
dengan sabun dan air mengalir sangat penting dilakukan oleh untuk memutus
rantai inveksi covid-19 karena sabun terbukti secara klinin dapat membunuh
bakteri, virus, kuman dan penyakit.

Hasil penelitian juga menunjukkan perilaku mencuci tangan kategori
baik menduduki peringkat kedua dengan prosentase 34,8%. Ini artinya santri
sudah berusaha mengurangi penyebaran covid-19 yang dapat terjadi melalui
kontak langsung melalui sentuhan tangan dengan virus yang bisa menempel
pada benda yang sudah terpapar. Hal ini sama dengan Penelitian yang dilakukan

olen Artama et al (2021) menunjukkan remaja yang patuh mencuci tangan
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sebanyak 43,3%. Perilaku yang sudah baik perlu dipertahankan untuk benar-
benar menjaga pondok pesantren dari paparan covid-19.

Meskipun banyak santri yang sudah berusaha mengurangi penyebaran
covid-19 dengan kepatuhan mencuci tangan, hasil penelitian ini menunjukkan
masih ada santri yang memiliki perilaku mencuci tangan kategori kurang
sebanyak 20,6%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnama et al (2020)
mengatakan bahwa perilaku cuci tangan pakai sabun yang dilakukan oleh santri
di pondok pesantren IC sebesar 12,5%. Ketidakpatuhan santri dalam mencuci
tangan sangat beresiko terjadinya penyebaran covid-19.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan tidak adanya tempat cuci tangan
di pintu masuk Pondok Pesantren dan di depan masjid serta terbatasnya sabun
untuk mencuci tangan. Ketidakpatuhan santri dalam mencuci tangan juga
dikarenakan sikap santri yang negatif serta kurangnya dukungan teman sebaya
yang bisa dilihat dari jawaban kuesioner banyak yang tidak mencuci tangan
dengan sabun saat masuk masjid dan masuk kelas. Perilaku mencuci tangan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah sikap dan dukungan teman
sebaya sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Sianipar et al (2021) yang
menunjukkan adanya hubungan antara sikap dan dukungan teman sebaya

dengan perilaku mencuci tangan dalam penanganan pandemi covid-19.

5. Perilaku Santri Pondok Pesantren Al Kamal Tambaksari Kuwaraasan Dalam
Menjaga Jarak > 1 meter
Perilaku santri Pondok Pesantren Al Kamal Tambaksari Kuwarasan
dalam menjaga jarak > 1 meter menunjukkan hasil terbanyak adalah kurang
dengan prosentase 63,2%. Hal ini sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Istikomah et al (2021) yang menunjukkan perilaku menjaga jarak > 1 meter
masyarakat Mlajah Bangkalan terbanyak adalah kurang dengan prosentase
35,3%. Begitu juga perilaku mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta
dalam menjaga jarak > 1 meter yang hanya mencapai 4% sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Lathifa et al (2020). Penelitian yang dilakukan
oleh Artama et al (2021) juga menunjukkan remaja yang patuh menjaga jarak >
1 meter sebnyaki 6,9% dan yang tidak patuh menjaga jarak sebanyak 93.1%.
Ketidakpatuhan santri Pondok Pesantren Al Kamal dalam menjaga jarak

dikarenakan kurangnya motivasi santri dalam menjaga jarak > 1 meter serta
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kurangnya dukungan dari lingkungan yang ada. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Simanjuntak et al (2021) mengatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan adalah
pengetahuan, motivasi, lingkungan dan dukungan keluarga. Hal ini bisa dilihat
dari jawaban kuesioner dengan banyaknya santri yang tidak menjaga jarak saat
di masjid dan asrama. Hasil observasi juga ditemukan tidak adanya menjaga
jarak baik santri maupun ustadz/ustadzahnya saat sholat. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa santri mengatakan bahwa banyak santri yang tidak
menjaga jarak dengan alasan di dalam lingkungan pondok pesantren adalah
teman sendiri yang sehat dan sudah dilakukan rapid test antigen saat masuk
pondok pesantren. Perilaku ini sangat beresiko untuk terjadinya klaster baru
covid-19 karena masih adanya kemungkinan orang luar yang masuk ke dalam
pondok pesantren dan tidak menutup kemungkinan kalau orang tersebut sudah

terpapar covid-19.
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D.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa penelitian yang berjudul Penerapan Protokol
Kesehatan Dalam Upaya Pencegahan Covid-19 di Pondok Pesantren Modern Al
Kamal Tambaksari Kuwarasan Kebumen dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan santri Pondok Pesantren Al Kamal tentang covid-19 terbanyak adalah
baik sebanyak 52,9%, perilaku memakai masker terbanyak adalah cukup sebanyak
49,0%, perilaku mencuci tangan menggunakan sabun terbanyak adalah cukup
sebanyak 44,5% dan perilaku menjaga jarak > 1 meter terbanyak adalah kurang
sebanyak 63,2%.

E.Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

sumber ilmu guna menambah wawasan, pengetahun dan menjadi referensi buat
peneliti selanjutnya terkait penerapan protokol kesehatan di Pondok Pesantren
dalam upayan pencegahan covid-19.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-
faktor yang berhubungan dengan penerapan protokol kesehatan di Pondok
Pesantren.

3. Bagi Praktisi (tempat penelitian) hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan dalam membuat kebijakan terkait pencegahan covid-19 di Pondok

Pesantren.
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